BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning tergolong tinggi dengan persentase
sebesar 67% dari 39 siswa dengan nilai rata-rata sebesar 72,54.

2. Hasil belajar siswa kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model
pembelajaran think pair share tergolong tinggi dengan persentase sebesar
70 % dengan nilai rata-rata 68,10.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelas X1 MIA 1
dan XI MIA 2 MA Patra Mandiri Palembang yang diajarkan dengan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS). Terbukti dengan data yang
menunjukkan bahwa Thitung™> Tavet = 2,384 > 1,992 dengan sig.(2-tailed)
0,020 < sig.a 0,05.

B. Saran
1. Untuk para guru diharapakan dalam pembelajaran kimia dapat
menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi kimia. Misalnya dalam materi sistem koloid dapat
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah atau problem based
learning sehingga siswa dapat belajar secara aktif dan menguasai materi

pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.
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2. Diharapkan kepada peneliti lain yang ingin melakukan sejenis dapat
menggunakan variabel yang berbeda, misalnya untuk mengungkap
pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL atau TPS untuk

meningkatakan kemampuan berfikir kritis siswa.
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